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LAMPIRAN TERJEMAH

Hal

Terjemahan

Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (QS. at-Tahrim: 6)

Dari Muhammad bin Hisyam,yaitu
Al-Yasykuri dari Isma’il  dairrr
Sawar, Abu Hamzah, Rasulullah
SAW  bersabda:  “Perintahkanlah
anak-anakmu untuk shalat pada
waktu mereka berumur 7 tahun, dan
pukullah mereka jika
meningalkannya pada umur 10 tahun
dan  pishkanlah  tempat  tidut
mereka”. (HR. Abu Daud)

Bacalah apa yang telah diwahyukan
kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya  mengingat  Allah
(shalat)  adalah  lebih  besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Ankabut: 45)

15

Sesungguhnya agama (yang diridhai)
disisi Allah hanyalah Islam. (QS. Ali
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Imran: 19)

22

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu. dan  Sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat,
kecuali bagi orang-orang yang
khusyu', (Al-Bagarah: 45)

24

Sesungguhnya manusia diciptakan
bersifat keluh kesah lagi kikir.

Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berkeluh kesah,

Dan apabila ia mendapat kebaikan
ia Amat Kikir,

Kecuali orang-orang yang
mengerjakan shalat,

Yang mereka itu tetap mengerjakan
shalatnya, (QS. Al-Ma’arij: 19-23)

27

Dari Umar RA. Rasulullah SAW
bersabda: “Shalat adalah tiang
agama, maka barang siapa
mendirikannya, ia telah menegakkan
agama, dan barang siapa
meninggalkannya, ia telah
meninggalkan agama”. (HR. Al-
Baihagqi)

28

Dari Abu Hurairah RA. Rasulullah
SAW bersabda: “Ku tinggalkan dua
hal kepada kamu sekalian. Dan kamu
tidak akan tersesat setelahnya. Yaitu
kitab Allah dan sunnahku. Keduanya
tidak akan  berpisah  hingga
dikembalikan ke asalnya”. (HR. Al-
Hakim)

28

Hai anakku, dirikanlah shalat dan
suruhlah  (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang
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diwajibkan (oleh Allah). (QS. Al-
Lukman: 17)

10.

29

Dan ia menyuruh ahlinya untuk
bersembahyang dan menunaikan
zakat, dan ia adalah seorang yang
diridhai di sisi Tubannya. (QS.
Maryam: 55)

11.

29

Dan perintahkanlah kepada
keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya. Kami tidak
meminta rezki kepadamu, kamilah
yang memberi rezki kepadamu. dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi
orang yang bertakwa. (QS. Thaha:
132)

12.

31

Dan aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-
Zariyat: 56)

13.

31

Katakanlah: Sesungguhnya
sembahyangku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam. (QS. Al-
An’am: 162)
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PEDOMAN OBSERVASI

. Mengamati suasana dan keadaan di lapangan

. Mengamati hal-hal yang berhubungan dengan penelitian

. Mengamati fisik objek penelitian

. Mengamati keadaan keluarga Single Parent

. Mengamati kondisi dan gambaran umum lokasi penelitian

. Mengamati faktor mempengaruhi pendidikan shalat di keluarga Single Parent

. Mengamati sarana dan prasarana yang tersedia
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PEDOMAN DOKUMENTASI

. Dokumentasi gambaran umum lokasi penelitian

. Dokumen sarana dan prasarana yang ada di kelurahan tersebut

. Data tentang tempat ibadah di Kelurahan tersebut

. Dokumentasi yang bersangkutan dengan pendidikan shalat dari keluarga
tersebut

. Dokumentasi keadaan keluarga single parent
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Kepala/Staf kelurahan

Berapa luas wilayah kelurahan Basirih?

Bagaimana letak/batas-batas wilayah kelurahan Basirih?

Berapa jumlah penduduk di wilayah kelurahan Basirih?

Berapa sarana pendidikan baik negeri maupun swasta yang ada di

kelurahan Basirin?

5. Bagaimana latar belakang pekerjaan penduduk di wilayah
kelurahan Basirin?

6. Berapa jumlah sarana ibadah di kelurahan Basirih?

7. Berapa jumlah kepala keluarga (KK) di Jalan intan sari?

el NS

Wawancara Untuk Masyarakat

Apakah di Jalan sari ini ada sarana Pendidikan Agama/TPA?

Apakah di jalan intan sari ini di adakan kegiatan keagamaan?

Berapa tempat ibadah di Jalan intan sari ini?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai Pendidikan shalat di
Kalangan Keluarga single parent ini yang dijadikan studi kasus?
Bagaimana menurut Bapak/lbu tentang keadaan anggota keluarga
single parent?

Pernahkah Bapak/lbu menyaksikan mereka melaksanakan shalat lima
waktu?

Pernahkah Bapak/lbu melihat mereka mengajarkan kepada anak
mereka ibadah shalat ini?

Pernahkah keluarga single parent mengajak anak-anaknya mengikuti
kegiatan keagamaan di lingkungan rumah?

Tindakan apa yang dilakukan orang tuanya saat mengetahui anak-anak
mereka tidak mengerjakan shalat?

Bagaimana perilaku anak-anak mereka saat bergaul dengan teman-
temannya di masyarakat?

Untuk orangtua
Identitas Responden

TITIOMMOOm P>

Siapakah nama Ibu?

Apa bidang pekerjaan 1bu?

Apa latar belakang pendidikan terakhirr 1bu?

Berapa umur Ibu sekarang ini?

Sejak kapan Ibu menikah? Berapa kali pernah menikah?

Dalam pernikahan tersebut, Ibu dikarunia berapa orang anak?
Kapan Ibu bercerai /berpisah dengan suami?

Apa permasalahan Ibu sampai bercerai/berpisah dengan suami?
Sejak kapan ibu mempunyai status sebagai single parent (janda)?
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Kenapa ibu masih bertahan sebagai janda?
Adakah keinginan untuk menikah (berkeluarga) lagi?
Setelah menjadi janda dengan status single parent bagaimana perhatian
suami Ibu terhadap anak-anak?

. Dan bagaimana pemberian nafkah/biaya untuk Ibu dan anak-anak?
Apakah Ibu memiliki anak usia 7-21 tahun belum menikah?
Jika ada, berapa orang jumlahnya? Dan berapa orang yang masih
sekolah?

I

0z

Daftar Pertanyaan Keluarga Single Parent

Pendidikan shalat:

a. Orang tua

1.

Apakah shalat lima waktu Ibu kerjakan?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Apakah shalat lima waktu dikerjakan berjamaah?
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Apakah shalat rawatib juga dikerjakan? (selain itu)?
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Bagaimana perasaan Ibu jika shalat lima waktu itu tidak bisa dikerjakan?
a. Sangat sedih

b. Mersa tidak nyaman

c. Biasasaja

d ...

Dimana shalat berjamaah Bapak/Ibu kerjakan?

a. Musholla

b. Kamar

c. Tempat khusus

do

Dengan siapa Bapak/lbu waktu dulu belajar shalat?
a. Orangtua

b. Sekolah

Apakah Bapak/lbu mengetahui tata cara shalat?

a. Semua tatacara shalat diketahui

b. Sebagian besar tata shalat diketahui

c. Sebagian kecil tata shalat diketahui
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8. Apakah Ibu mengajarkan tata cara shalat kepada anak?
a. selalu

b. kadang-kadang

c. tidak pernah

dooi

9. Bagaimana Ibu mengajarkan tata cara shalat kepada anak?
a. Bertahap
b. Langsung
c. Tanpacara

10. Bagaimana cara Ibu menilai keberhasilan dalam mengajarkan tata cara
shalat kepada anak?

a. Menguji anak
b. Memperhatikan anak
c. Membiarkan anak

11. Apakah Ibu mengajak anak untuk shalat berjamaah?

a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
doo
12. Apakah Ibu mengajarkan materi shalat yang berkaitan tentang rukun
shalat, dan bacaan shalat?
a. Bertahap
b. Langsung
c. Tanpa cara
doooeeennns

13. Bagaimana hubungan Ibu terhadap anak?

a. Sangat baik

b. Baik
c. Kurang baik
doo

14. Berapa pendapatan Ibu sehari dalam bekerja?

a. Banyak
b. Cukup
c. Kurang
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15. Berapa lama Ibu pergi berangkat untuk bekerja?
a. Satu hari
b. Setengah hari
c. Sampai malam
doooo

16. Apakah Ibu mempunyai waktu untuk mengajarkan pendidikan shalat
kepada anak?

a. Banyak
b. Sedikit
c. Tidak punya

17. Berapa jarak rumah Ibu dengan mesjid/mushalla?

a. Sangat jauh
b. Cukup dekat
c. Tidak terjangkau

18. Bagaimana hubungan keluarga Ibu dengan warga sekitar?

a. Sangat baik
b. Baik
c. Kurang baik

19. Kapan waktu Ibu mengajarkan Pendidikan shalat lima waktu?
a. Waktu luang
b. Sesudah pulang berkerja
c. Tidak ada waktu
dooooo
20. Dimana Ibu biasanya memberikan Pendidikan shalat kepada Anak?
a. Di ruang tamu
b. Ditempat khusus
c. Dimana Saja

s A
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23.

26.
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Metode apa yang Ibu ajarkan dalam pendidikan Shalat ini?
a. Keteladanan

b. Pembiasaan

c. Metode Lain.....

22. Apakah Ibu memberikan reword (hadiah) kepada anak apabila anak
mengerjakan shalat?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah sama sekali

Siapa saja yang lebih berperan dalam pendidikan shalat fardhu?
a. Ayah dan Ibu

b. Salah satunya ayah/Ibu

c. Orang lain.....

24. Apa saja Penghambat Ibu dalam memberikan pendidikan shalat fardhu
ini?

a. Waktu luang
b. Kurang pengetahuan
c. dan lain-lain.....

25. Bagaimana cara Ibu dalam mengingatkan shalat kepada anak ketika tidak
berada dirumah?

a. Di telepon

b. Di sms

c. Dengan cara lain......

Bagaimana respon anak ketika diajarkan materi shalat?
a. Antusias

b. Biasa saja

c. Tidak menghiraukan

27. Apakah pendidikan shalat ini berhasil atau tidak Bapak/Ibu ajarkan
kepada anak?
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29.

31.

33.
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a. Sangat Berhasil

b. Berhasil

c. Tidak berhasil

dooeiinn

Apakah ada orang lain dalam memberikan pendidikan shalat ini?
a. ada (keluarga)

b. ada (orang lain)

c. tidak ada

apakah ada hukuman apabila anak tidak mengerjakan shalat?
a. ada

b. tidak ada

30. Hukuman seperti apakah yang diberikan Ibu ketika anak tidak
mengerjakan shalat?

a. Membersihkan rumah

b. Mengaji sesudah shalat

c. dan lain-lainnya

Bagaimana Ibu menasehati anak yang tidak mengerjakan shalat?
a. Dengan lemah lembut
b. Dengan tegas dan penuh wibawa
c. Dengan marah-marah

32. Apa saja yang menghambat Ibu sehingga tidak mengerjakan shalat
fardhu?

a. Waktu Luang

b. Pekerjaan

c. Dan lain-lain

Apakah Ibu ada meluangkan waktu untuk mengikuti pengajian?
a. Selalu

b. Kadang-kadang
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c. Tidak Pernah
35. Apakah Ibu mempraktikkan tata cara shalat dengan anak?
a. selalu
b. kadang-kadang
c. tidak pernah
36.Apakah Ibu melaksanakan shalat tepat waktu?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
b. anak-anak keluarga single parent
1. Bagaimana menurut anda pendidikan yang diberikan orangtua kepada anda?
a. Sangat bagus
b. Sedang saja
C. biasa Saja

2. Apakah pendidikan yang diberikan orangtua sudah bisa anda terapkan
dalam setiap pelaksanaan shalat?

a. sudah

b. belum

c. belum sama sekali
deeiii

3. Apakah ada orang selain orang tua anda yang mengajarkan tentang pendidikan
shalat?

a. ada

b. tidak ada

4. Siapa yang sangat berperan dalam pendidikan shalat?
a. ayah

b. ibu
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c. orang lain......
5. Dimanakah orangtua anda sering memberikan pendidikan shalat?
a. Diruang tamu
b. Di tempat khusus

c. Dimana saja

6. Apakah anda mengingat materi-materi tentang shalat yang sudah
diberikan orangtua?

a. Selalu
b.Kadang- kadang
c. Tidak sama sekali
7. Kapan orangtua anda memberikan pendidkan shalat?
a. Waktu luang
b. Libur Kerja
c. dan lain-lain....
8. Apakah orangtua anda sendiri melaksanakan shalat?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
9. Apakah ada sanksi dari orangtua apabila anda tidak melaksankan shalat?
a. selalu
b. kadang-kadang
c. Tidak ada

10. apakah ada reword (hadiah) dari orangtua anda ketika anda melaksanakan
shalat?

a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak ada

11. Apakah ada orang lain yang memberikan pendidikan shalat?
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a. Ada (keluarga)
b. Ada (guru)
c. Tidak ada
12. Apakah anda melaksanakan shalat tepat waktu?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak

13. Bagaimana cara orangtua anda mengingatkan anda untuk melaksanakan
shalat ketika orangtua anda bekerja?

a. Di telepon
b. Disms

c. Dibiarkan saja



